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ABSTRACT 

Purpose – This article presents a community service initiative focused 

on enhancing financial management at SADE Arch Design & Building 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through the 

implementation of a unique financial management application. 

Design/methodology/approach – The service activities spanned 

four stages: conducting Focus Group Discussions, developing the 

application, introducing it to partners, and evaluating its usage. The 

approach involved delivering both the developed financial management 

application and comprehensive training to the SADE Arch Design & 

Building MSMEs. 

Findings – The result of this service activity is the establishment of a 

financial management application equipped with various features that help 

SADE Arch Design & Building in preparing financial reports more 

easily and improve their financial management skills. In addition, this 

activity also helps SADE Arch Design & Building in improving 

financial understanding, practical application, measuring performance, 

strategic planning, and legal compliance. 

Originality/value – This service activity has a positive impact on 

improving the financial literacy of MSMEs, especially SADE Arch 

Design & Building, through the development of Microsoft Excel-based 

financial management applications. With the application of technology and 

innovative approaches, this activity has succeeded in increasing the efficiency 

and accuracy of financial reports, providing concrete solutions to traditional 

constraints in MSME financial management. is a solution to overcome 

the problems faced by MSMEs in Malang City. 

 

KEYWORDS: MSMEs; Financial management; Financial 

applications 

 

ABSTRACT 

Tujuan – Artikel ini bertujuan untuk melaporkan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas dan produktivitas manajemen keuangan pada SADE 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0
dwi.narullia.fe@um.ac.id
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Arch Design & Building melalui pengembangan aplikasi 

manajemen keuangan. 

Desain/metodelogi/pendekatan – Kegiatan pengabdian 

mencakup empat tahap: yaitu Focus Group Discussion, 

pengembangan aplikasi, pengenalan aplikasi kepada mitra, dan 

evaluasi penggunaannya. Pendekatan yang digunakan adalah 

melalui penyediaan aplikasi manajemen keuangan yang telah 

dikembangkan oleh Tim Pengabdian, serta memberikan 

pelatihan kepada UMKM SADE Arch Design & Building. 

Hasil – Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah terbentuknya 

aplikasi pengelolaan keuangan yang dilengkapi dengan 

berbagai fitur yang membantu SADE Arch Design & Building 

dalam menyusun laporan keuangan dengan lebih mudah dan 

meningkatkan kemampuan manajemen keuangannya. Selain 

itu, kegiatan ini juga membantu SADE Arch Design & 

Building dalam meningkatkan pemahaman keuangan, 

penerapan praktis, mengukur kinerja, perencanaan strategis, 

dan kepatuhan hukum. 

Originalitas – Kegiatan pengabdian ini membawa dampak 

positif dalam meningkatkan literasi keuangan UMKM, 

khususnya SADE Arch Design & Building, melalui 

pengembangan aplikasi manajemen keuangan berbasis 

Microsoft Excel. Dengan penerapan teknologi dan 

pendekatan inovatif, kegiatan ini berhasil meningkatkan 

efisiensi dan akurasi laporan keuangan, memberikan solusi 

konkret terhadap kendala tradisional dalam manajemen 

keuangan UMKM. merupakan solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di Kota Malang. 

 

KATA KUNCI: Aplikasi keuangan, Manajemen keuangan, 

UMKM. 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini menjadi peluang bagi Indonesia sebagai 

langkah menjadi negara ekonomi digital terbesar pada tahun 2024. Salah satunya melalui 

perkembangan Fintech (Financial  Technology). Menurut  (Shahzad et al., 2022) Fintech adalah 

istilah yang merujuk pada pemanfaatan aplikasi perangkat lunak dan algoritma untuk 

mendukung perusahaan, individu yang berwirausaha, dan masyarakat dalam meningkatkan 

pengelolaan operasi, proses, serta layanan keuangan mereka dengan tujuan untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Definisi tersebut sejalan dengan kosep bahwasnya fintech 

merupakan bentuk inovasi dalam perkembangan sektor keuangan, di mana aplikasi perangkat 

lunak digunakan untuk menghadirkan solusi yang lebih baik dalam proses pengelolaan 

keuangan (Ratecka, 2020; Varga, 2017). 

Secara global, saat ini Fintech menunjukkan perkembangan yang sangat pesat meliputi 

berbagai sektor seperti perencanaan keuangan dan riset keuangan (Muzdalifa et al., 2018). 
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Tentu saja, penggunaan Fintech dapat membantu para pelaku usaha khususnya UMKM dalam 

menjalankan unit bisnisnya. Adanya kolaborasi antara Fintech dengan sektor perbankan dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan literasi keuangan UMKM, terlebih saat ini pemerintah 

tengah gencar melakukan kampanye gerakan transaksi non tunai (Winarto, 2020). Namun 

sayangnya, pemahaman pelaku UMKM terkait dengan Fintech masih kurang, terlebih dalam 

melakukan proses pencatatan keuangan. Menurut (Sulistyowati, 2017), para pelaku UMKM 

khususnya di kota Malang tidak siap untuk melakukan pencatatan laporan keuangan 

dikarenakan sebagian besar dari mereka tidak paham akan Standar Akuntansi Keuangan. 

Pada kegiatan pengabdian kali ini, tim memilih salah satu pelaku usaha yang ada di kota 

Malang yaitu SADE Arsitek. 

 

SADE Arsitek bergerak di bidang jasa, khususnya design architecture-interior. Untuk 

memperkenalkan usahanya, SADE Arsitek memasarkan jasanya melalui media sosial 

Instagram. Memiliki pengikut sebanyak 1048 user menjadi gambaran banyaknya klien yang 

sudah menjalin kerjasama dengan SADE Arsitek. Sebagai sarana komunikasi dengan klien, 

SADE Arsitek menyematkan nomor telepon dan alamat e-mail pada bio Instagram mereka. 

Feed dan sorotan Instagram menampilkan hasil karya milik SADE Arsitek. Hal tersebut 

menjadi bagian dalam melakukan promosi kepada calon customer sehingga menjadi bahan 

pertimbangan bagi customer untuk memakai jasa SADE Arsitek. Salah satu point plus dari 

SADE Arsitek adalah desain bangunan yang memiliki keunikan serta estetika yang tinggi dan 

tidak terkesan ketinggalan zaman. Keunggulan tersebut menjadi daya tarik bagi calon customer 

yang ingin membangun hunian, tempat usaha, bahkan tempat ibadah yang menawarkan 

kenyamanan penggunanya. 

Sayangnya SADE Arsitek memiliki kelemahan dalam sistem manajerial. Salah satu 

kelemahan tersebut adalah kualitas sumber daya manusia dan teknologi. Minimnya 

pengetahuan pengelola mengenai tata cara pelaporan keuangan dan kurangnya pemanfaatan 

teknologi sebagai sarana untuk melakukan pelaporan menjadi pekerjaan rumah yang perlu 

diselesaikan. Hingga saat ini, SADE Arsitek belum memiliki laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Selain itu, SADE Arsitek masih menerapkan 

pendekatan tradisional dalam pelaporan keuangan mereka, yang berarti bahwa proses 

penyusunan laporan keuangan belum mengalami otomatisasi. Kondisi ini menyebabkan 

kurangnya efektivitas dan efisiensi dalam penyusunan laporan keuangan mereka. Hal tersebut 

Gambar 1. Profil Instagram UMKM SADE ARCH Design 
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juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Cahyani, 2020), di mana penelitian 

tersebut menyatakan bahwa beberapa UMKM di kota Malang mengalami kendala dalam 

pengelolaan keuangan mereka. Bahkan ada yang tidak menerapkan anggaran, pencatatan, 

pelaporan, dan pengendalian keuangan.  

Secara umum terdapat beberapa permasalahan atau kendala yang dapat menghambat 

UMKM dalam penerapan pengelolaan keuangan, seperti presepsi yang menganggap bahwa 

akuntansi itu rumit dan tidak terlalu penting (Nurjanah et al., 2022), minimnya pengetahuan 

tentang pengelolaan keuangan untuk usaha (Yanto & Zainurradi, 2022), dan kurangnya 

penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan, seperti aplikasi keuangan 

digital (Susetyo, 2022). Walaupun demikian, pelaku usaha saat ini diharuskan untuk 

mengadopsi dan mulai membudayakan praktik pengelolaan keuangan berbasis akuntansi 

dengan melakukan pencatatan, pelaporan, dan analisis informasi keuangan (Puspitaningtyas, 

2017). Hal ini penting untuk dilakukan agar pelaku usaha mendapatkan pemahaman yang 

jelas tentang kondisi keuangan usaha mereka secara akurat (Larasdiputra & Suwitari, 2020; 

Puspitaningtyas, 2017).  

Pengelolaan keuangan yang efektif dan pelaporan keuangan yang akurat memainkan 

peran penting dalam mengevaluasi kinerja usaha kecil (Riswan, 2014). Kedua hal tersebut 

dapat berfungsi sebagai indikator apakah usaha berjalan dengan baik, apakah telah 

menghasilkan keuntungan yang signifikan, dan dapat menjadi panduan untuk merencanakan 

langkah-langkah selanjutnya, termasuk ekspansi bisnis atau mengambil kebijakan lainnya 

(Reni, 2018). Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang baik sangat penting dalam 

mengambil keputusan strategis dan mengukur kesuksesan usaha. 

Untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, solusi yang 

diberikan oleh tim pengabdian kepada UMKM SADE Arsitek adalah memberikan pelatihan 

pengelolaan keuangan yang praktis dan dapat disesuaikan dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Dengan demikian, UMKM 

SADE Arsitek dapat mencapai beberapa manfaat yang signifikan. Pertama, melalui pelatihan 

ini, anggota tim SADE Arsitek dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep 

dasar pengelolaan keuangan dan prinsip-prinsip SAK EMKM. Kedua, tim pengabdian akan 

mendukung UMKM SADE Arsitek dalam menerapkan praktik-praktik pengelolaan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM dalam pencatatan dan pelaporan keuangan mereka. 

Selanjutnya, dengan laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi, UMKM SADE Arsitek 

dapat mengevaluasi kinerja mereka secara lebih akurat, termasuk mengukur sejauh mana 

usaha mereka menghasilkan keuntungan. Laporan keuangan yang lebih baik juga akan 

menjadi landasan untuk perencanaan strategis, membantu dalam merencanakan langkah-

langkah selanjutnya seperti ekspansi bisnis atau peningkatan efisiensi usaha. 

Target dari solusi ini adalah memberikan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

SADE Arsitek untuk mengelola keuangan mereka dengan baik, meningkatkan akurasi dan 

kualitas laporan keuangan, serta membantu mereka dalam mengambil keputusan bisnis yang 

lebih tepat berdasarkan informasi keuangan yang lebih baik. 

METODE 
Metode pelaksanaan yang akan diterapkan dalam program pengabdian ini adalah 

dengan bekerjasama dalam pengembangan aplikasi manajemen keuangan bersama Mitra 
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Pengabdian UMKM, yaitu Sade Arch Design & Building. Hal ini merupakan tindak lanjut 

dari beberapa hasil penelitian terdahulu seperti (Cahyani, 2020; Yanto & Zainurradi, 2022; 

Yusuf et al., 2022). Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya UMKM 

mengalami kesulitan dalam proses penyusunan laporan keuangan, sehingga diharapkan 

terjadinya kerjasama dengan pihak-pihak yang memiliki kompetensi di bidang ini dapat 

memberikan solusi. Pendekatan yang akan digunakan adalah melalui penyediaan aplikasi 

manajemen keuangan yang telah dikembangkan oleh Tim Pengabdian, serta memberikan 

pelatihan kepada UMKM Sade Arch Design & Building. 

Adapun uraian kegiatan pengabdian ini secara ringkas tampak seperti dalam gambar 

berikut:  

 

Tahap awal dalam kegiatan ini adalah tahap persiapan. Pada tahap ini, kegiatan awal 

dalam pelaksanaan pengabdian adalah menganalisis situasi Mitra UMKM SADE Arch 

Design & Building. Proses analisis situasi melibatkan survei awal dan wawancara, yang akan 

digunakan untuk menilai kebutuhan Mitra. Meningkatkan kualitas Mitra dianggap sebagai 

prioritas utama untuk meningkatkan kemampuan mereka sebagai pelaku usaha agar dapat 

bersaing di dunia bisnis. Setelah itu dilanjutkan dengan penyusunan Rencana Kegiatan 

Pengembangan Aplikasi. 

Tahapan berikutnya adalah tahap pelaksanaan, di mana kegiatan pengabdian 

mencakup pemberian pengetahuan dan pengembangan peningkatan kualitas Mitra. Dalam 

tahap ini, Tim Pengabdian akan mengadakan Focus Group Discussion (FGD) dengan Mitra 

untuk menjelaskan arah pengembangan aplikasi yang diperlukan oleh Mitra. Setelah itu, Tim 

Pengabdian akan memulai penyusunan aplikasi. Dalam pengembangan aplikasi yang 

dibutuhkan, Tim Pengabdian menggunakan basis aplikasi Microsoft Excel. Penggunaan 

Microsoft Excel disini dikarenakan Microsoft Excel merupakan aplikasi yang populer dan 

mudah untuk dioperasikan (Afif & Nawirah, 2020). Selain itu menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurhayati et al., 2019) terdapat pengaruh bahwasanya pelatihan pembuatan 

laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel terhadap kemampuan 

UMKM dalam membuat laporan keuangan yang dapat diterima oleh bank.  

Setelah penyusunan aplikasi oleh Tim selesai, Tim akan memperkenalkan aplikasi, 

melakukan uji coba, serta memberikan pendampingan kepada Mitra. Nantinya Mitra dapat 

menyampaikan kendala-kendala yang mungkin diperlukan perbaikan. Tim pengabdian juga 

akan terus membantu mengatasi kendala yang ada guna memperbaiki kualitas dari aplikasi 

pengelolaan keuangan tersebut hingga dapat digunakan oleh SADE Arch Design & Building 

dalam kegiatan operasional sehari-hari. 

Gambar 2. Alur Rangkaian Kegiatan Pengabdian Pada 

UMKM SADE Arch Design & Building 
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Tahap terakhir dalam pengabdian ini adalah tahap pelaporan. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini melibatkan penyusunan draft laporan akhir yang akan diserahkan kepada 

Fakultas dan LP2M UM. Selain itu, pada tahap ini, tim juga memulai penyusunan draft artikel 

yang akan diajukan ke jurnal. Proses pelaporan ini penting untuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan dan pencapaian output yang diharapkan dalam pengabdian masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian dalam rangka peningkatan kualitas dan produktivitas melalui 

pengembangan aplikasi pengelolaan keuangan ini bekerja sama dengan UMKM SADE Arch 

Design & Building. Dimana pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 4 tahapan, 

yaitu tahap pertama Focus Group Discussion, tahap kedua tim pengabdian melakukan 

pengembangan aplikasi, tahap ketiga pengenalan aplikasi kepada mitra dan tahap terakhir 

adalah evaluasi atas penggunaan aplikasi oleh mitra. 

Tim pengabdian telah melakukan diskusi dengan mitra menggunakan Focus Group 

Discussion (FGD). FGD yang dilakukan oleh tim pengabdian bersama mitra membicarakan 

terkait materi dan pengembangan aplikasi pengelolaan keuangan. Hasil dari kegiatan FGD 

ini berupa saran-saran mengenai aplikasi pengelolaan keuangan tersebut. Setelah melakukan 

FGD terkait materi dan pengembangan aplikasi, selanjutnya tim pengabdian mulai 

melakukan pengambangan aplikasi dengan basis Microsoft Excel. Dalam proses 

pengembangan aplikasi, Tim Pengabdian menggunakan formula, function ataupun scripting tools 

yang ada dalam Microsoft Excel dengan tujuan agar aplikasi pengelolaan keuangan yang 

dihasilkan memiliki fungsi otomatisasi dalam menghasilkan laporan keuangan ataupun grafik-

grafik yang diperlukan. 

Hasil dari pengembangan aplikasi pengelolaan keuangan untuk Mitra UMKM SADE 

Arch Design & Building yang telah dilakukan oleh Tim Pengabdian adalah terbentuknya 

aplikasi pengelolaan keuangan yang dilengkapi dengan berbagai fitur. Hal ini sangat 

membantu dalam menyusun laporan keuangan UMKM SADE Arch Design & Building 

dengan lebih mudah dan efisien. Berikut adalah beberapa fitur yang tersedia dalam aplikasi 

tersebut: 

1. Halaman Utama (Home) 

 

Gambar 3. Halaman  Utama (Home) 
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 Dalam halaman utama tersedia beberapa panel yang membantu memberikan 

gambaran informasi kepada Mitra tentang aplikasi tanpa harus menjelajahi setiap halaman 

dalam aplikasi tersebut diantaranya, grafik arus keluar masuk kas, grafik perbandingan antara 

total asset lancar dan total kewajiban, grafik total pendapatan dan total biaya operasional. 

Selain itu dalam halaman utama ini disediakan panel menu utama yang berfungsi untuk 

mengarahkan Mitra ingin ke bagian apa dalam aplikasi ini. Dalam aplikasi ini tersedia menu 

daftar akun, jurnal umum, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca lajur dan 

laporan keuangan. Semua menu ini didesain untuk terintegrasi dan saling berhubungan agar 

Mitra tidak merasa sulit dalam memproses transaksi keuangan mereka. 

2. Daftar Akun 

 Menu daftar akun ini dibuat untuk menyusun seluruh akun yang nantinya akan 

digunakan dalam proses pencatatan transaksi kegiatan operasional mitra. Daftar akun ini 

telah disesuaikan dengan akun-akun yang dibutuhkan UMKM SADE Arch Design & 

Building saat ini. 

 

 Daftar akun ini akan membantu UMKM SADE Arch Design & Building 

menggolongkan jenis-jenis transaksi yang terjadi berdasarkan penomoran, selain itu daftar 

akun ini terhubung dengan menu lainnya yaitu menu jurnal umum hingga laporan keuangan. 

Daftar akun ini bisa di update sesuai dengan kebutuhan UMKM SADE Arch Design & 

Building pada saat realisasi penggunaan. 

3. Jurnal Umum 

 Menu jurnal umum ini bergungsi untuk melakukan pencatatan transaksi sehari-hari 

yang dilakukan oleh UMKM SADE Arch Design & Building. 

Gambar 4. Daftar Akun UMKM SADE Arch Design & Building 
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 UMKM SADE Arch Design & Building diperkenalkan dengan proses pencatatan 

transaksi berdasarkan bukti-bukti yang ada ke dalam jurnal umum. Hal tersebut bertujuan 

agar UMKM SADE Arch Design & Building dapat memahami pentingnya melakukan 

pencatatan atas seluruh transaksi di posisi debit atau kredit sesuai dengan jenis transaksinya. 

4. Buku Besar 

 Seteleh UMKM diberikan pemahaman mengenai bagaimana proses pencatatan 

semua transaksi keuangan, selanjutnya transaksi tersebut akan dapat terlihat di buku besar 

sesuai dengan kode dan nama akun yang sebelumnya telah dibuat di menu daftar akun. Dalam 

proses penyusunan buku besar ini langsung terintegrasi dari jurnal umum sehingga UMKM 

SADE Arch Design & Building tidak perlu bingung untuk melakukan pencatatan lagi.  

 

 

5. Neraca Saldo (Sebelum Disesuaikan) 

 Menu Neraca Saldo ini disusun untuk merepresentasikan saldo akhir semua akun 

buku besar di UMKM SADE Arch Design & Building. Tujuan penyusunan neraca saldo 

adalah untuk memastikan akurasi pencatatan antara jurnal dan buku besar. Selain itu, melalui 

menu ini, UMKM SADE Arch Design & Building dapat dengan cepat mengevaluasi kondisi 

keuangan usahanya. Walaupun demikian, neraca saldo bukan merupakan laporan resmi 

Gambar 5. Jurnal Umum 

Gambar 6. Buku Besar 
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UMKM SADE Arch Design & Building, melainkan digunakan sebagai alat evaluasi internal 

dalam menjalankan usaha. 

 

 

6. Jurnal Penyesuaian 

 Menu jurnal penyesuaian memiliki manfaatnya tersendiri, terutama dalam mencegah 

kesalahan perhitungan saldo yang bisa berdampak pada kesalahan pelaporan. Jurnal 

penyesuaian memegang peranan penting karena di dalamnya terdapat ayat-ayat jurnal 

penyesuaian yang digunakan untuk menyelaraskan saldo-saldo akun yang tercatat dalam 

neraca saldo, sehingga pada akhir periode akuntansi, saldo yang ada mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya. 

 

 

Gambar 7. Neraca Saldo (Sebelum Disesuaikan) 

Gambar 8. Jurnal Penyesuaian 
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7. Neraca Lajur 

 Menu Neraca Lajur juga memiliki peran penting dalam memudahkan UMKM SADE 

Arch Design & Building dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan yang melibatkan 

estimasi dan penyesuaian saldo berdasarkan aktivitas transaksu yang dilakukan oleh UMKM 

SADE Arch Design & Building. Dalam proses penyusunan neraca lajur ini, Tim Pengabdian 

telah mendesain menu neraca lajur ini terintegrasi dengan menu-menu sebelumnya. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada UMKM SADE Arch Design & Building 

dalam menyusun Neraca Lajur mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Laporan Keuangan 

Dalam menu laporan keuangan ini tersedia laporan laba/rugi, laporan perubahan 

modal dan neraca. Dalam penyusunannya seluruh laporan yang ada di dalam menu ini telah 

terintegrasi dengan menu sebelumnya sehingga hal tersebut akan memberikan kemudahan 

untuk UMKM SADE Arch Design & Buliding. 

 

Setelah berhasil menyusun aplikasi pengelola keuangan, Tim Pengabdian melakukan 

pelatihan penggunaan aplikasi tersebut kepada UMKM SADE Arch Design & Building. 

Gambar 9. Neraca Lajur 

Gambar 10. Laporan Keuangan 
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Aplikasi pengelolaan keuangan ini memfasilitasi kemudahan kepada UMKM SADE Arch 

Design & Building dalam menyusun laporan keuangan. Selain itu, informasi yang tersedia 

dalam aplikasi pengelolaan keuangan ini memberikan bantuan kepada UMKM SADE Arch 

Design & Building untuk mengukur kinerja usaha mereka, sehingga mereka dapat mengambil 

keputusan yang tepat untuk meningkatkan dan memperbaiki usaha mereka di masa 

mendatang. 

Setelah proses pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan hingga aplikasi telah 

digunakan oleh UMKM SADE Arch Design & Building, tahap terkhir dalam pengabdian ini 

adalah monitoring dan evaluasi. Tahap monitoring dan evaluasi dilaksanakan untuk menilai 

efektivitas pelatihan yang telah diberikan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Shomedran et al., 2021). Dengan melakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan, Tim 

Pengabdian dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dan melakukan 

penyesuaian yang diperlukan (Utomo et al., 2023). Berdasarkan hasil evaluasi selama kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, diperlukan tindak lanjut yang berkelanjutan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan UMKM SADE Arch Design & Building. 

Tindak lanjut ini dapat berupa pendampingan yang berkesinambungan dalam pengelolaan 

keuangan. Selain itu, UMKM SADE Arch Design & Building juga memerlukan bantuan 

pelatihan dalam meningkatkan kinerja pemasaran melalui platform digital, serta optimalisasi 

kerjasama dengan pihak-pihak lain, termasuk sektor pemerintahan. 

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas manajemen keuangan pada SADE Arch Design & Building melalui 

pengembangan aplikasi manajemen keuangan telah berhasil dilaksanakan. Aplikasi 

manajemen keuangan yang dihasilkan dilengkapi dengan berbagai fitur yang membantu 

SADE Arch Design & Building dalam menyusun laporan keuangan dengan lebih mudah dan 

meningkatkan kemampuan manajemen keuangannya. Selain itu, kegiatan ini juga membantu 

SADE Arch Design & Building dalam meningkatkan pemahaman keuangan, penerapan 

praktis, mengukur kinerja, perencanaan strategis, dan kepatuhan hukum. Kegiatan 

pengabdian ini merupakan solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM, 

khususnya dalam pengelolaan keuangan. Solusi yang diberikan adalah pengembangan aplikasi 

manajemen keuangan berbasis Microsoft Excel serta memberikan pelatihan pengelolaan 

keuangan yang praktis berdasarkan aplikasi tersebut. Penggunaan Microsoft Excel sebagai 

basis aplikasi manajemen keuangan juga menjadi keunikan dari kegiatan pengabdian. 

Rekomendasi untuk pengabdian selanjutnya adalah berupa bantuan pelatihan kepada 

UMKM dalam meningkatkan kinerja pemasaran melalui platform digital, serta optimalisasi 

kerjasama dengan pihak-pihak lain, termasuk sektor pemerintahan. Implikasi dari hasil 

pengabdian ini adalah memberikan peningkatan signifikan dalam kemampuan SADE Arch 

Design & Building untuk mengelola keuangan mereka dengan baik, meningkatkan akurasi 

dan kualitas laporan keuangan, serta membantu mereka dalam mengambil keputusan bisnis 

yang lebih tepat berdasarkan informasi keuangan yang lebih baik. Selain itu, kegiatan 
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pengabdian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan literasi keuangan 

UMKM. 
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